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Sumber daya perikanan yang dimiliki oleh Indonesia beragam dan berpotensi, 
diantaranya perikanan hasil tangkap dan perikanan budidaya yang mengarah untuk 
kemajuan perekonomian Indonesia. Salah satu jenis perikanan darat yang menjadi 
komoditas unggulan dan banyak dibudidayakan adalah ikan lele. Ikan lele 
merupakan komoditas yang dibudidayakan pada air tawar. Ikan lele dumbo 
merupakan jenis ikan lele yang memiliki kecepatan tumbuh relatif cepat dibandingan 
dengan lele lokal, sehinga waktu yang dibutuhkan untuk produksi lebih cepat. Tujuan 
dari penelitian ini adalah mengetahui pola saluran pemasaran ikan lele dumbo di 
Kabupaten Boyolali, mengetahui bagaimana tugas dan fungsi lembaga-lembaga 
pemasaran ikan lele dumbo di Kabupaten Boyolali, menganalisis besarnya biaya, 
keuntungan dan marjin pemasaran ikan lele dumbo di Kabupaten Boyolali, dan 
mengetahui apakah pemasaran ikan lele dumbo di Kabupaten Boyolali sudah efisien. 
Metode dasar penelitian adalah deskriptif. Lokasi yang dijadikan tempat penelitian 
yaitu Kecamatan Sawit, Kabupaten Boyolali. Lokasi ini dipilih karena Kecamatan Sawit 
merupakan kecamatan yang memiliki produksi ikan lele paling besar di Kabupaten 
Boyolali (Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Boyolali 2016). Metode 
penentuan responden dilakukan dengan metode proporsional. Jumlah responden yang 
ditetapkan adalah 50 orang yang terdiri dari petani, pedagang dan konsumen. Data 
yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari 
wawancara dengan petani, pedagang dan konsumen. Sedangkan data sekunder 
diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Boyolali dan Sub Dinas Perikanan 
Kabupaten Boyolali dan Kantor Kecamatan Sawit. Analisis data yang digunakan 
yaitu analisis pola saluran pemasaran, analisis fungsi pemasaran, analisis biaya, 
keuntungan, dan margin pemasaran, dan analisis efisiensi ekonomi pemasaran. 
Terdapat tiga saluran pemasaran yang digunakan petani Ikan Lele Dumbo di 
Kabupaten Boyolali yaitu saluran I, II, dan III. Saluran I yaitu Petani → Pedagang 
Pengumpul → Pedagang Pengecer → Konsumen. Saluran II yaitu Petani → 
Pedagang Pengecer → Konsumen. Saluran III yaitu Petani → Pedagang Besar Luar 
Kabupaten Boyolali → Pedagang Pengecer Luar Kabupaten Boyolali → Konsumen 
Luar Kabupaten. Dalam pola saluran terdapat petani, pedagang dan konsumen yang 
memiliki tugas dan fungsi yang berbeda. Tugas dan fungsi dari produsen/petani yaitu 
malakukan fungsi penjualan dan melakukan grading pada ikan lele dumbo. 
Sedangkan tugas dan fungsi pedagang pengumpul, pedagang pengecer dan pedagang 
luar kabupaten yaitu melakukan fungsi pembelian dan penjualan, melakukan fungsi 
pengangkutan dan penyimpanan sementara, melakukan fungsi pelancar yang 
meliputi penanggungan resiko rusak, dan menyampaikan informasi kepada pihak 
yang membutuhkan (konsumen). 
Setiap saluran memiliki biaya, keuntungan dan marjin pemasaran yang 
berbeda. Pada saluran I total biaya pemasaran adalah Rp 1.028 per kg, total 
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keuntungan pemasaran Rp 1.955 per kg, dan marjin pemasaran Rp 2.900 per kg. 
Untuk saluran pemasaran II total biaya pemasaran Rp 1.420 per kg, total keuntungan 
pemasaran Rp 3.141 per kg, dan marjin pemasaran Rp 4.200 per kg. Untuk saluran 
pemasaran III total biaya pemasaran Rp 1.860 per kg, total keuntungan pemasaran 
Rp 3.928 per kg dan margin pemasaran Rp 5.500 per kg. Dilihat dari efisiensi 
pemasaran secara ekonomi dari ke tiga saluran pemasaran yang ada di Kabupaten 
Boyolali, saluran pemasaran I adalah saluran pemasaran ikan lele dumbo yang paling 
efisien karena memiliki margin pemasaran yang paling kecil dan mempunyai nilai 
farmer’s share tertinggi yaitu 85,13%. Pada saluran pemasaran II nilai farmer’s 
share sebesar 79,52 %, dan pada saluran pemasaran III nilai farmer’s share sebesar 
74,42 %. 
Saran yang diberikan dari penelitian ini adalah sebaiknya pedagang ikan lele 
dumbo pada saluran pemasaran II dan III dapat menekan biaya pemasaran, sehingga 
nilai margin pemasaran pada saluran pemasaran II dan III akan menjadi lebih rendah 






















Muhammad Adijaya Fadli. H0813116. 2017. "Analysis of Clarias 
Gariepinus (Clarias gariepinus) marketing efficiency in Boyolali Regency". 
Supervised by Wiwit Rahayu SP., MP., and Dr. Agr. Sc. Ernoiz Antriyandarti, S.P, 
M.P, M.Ec Faculty of Agriculture Universitas Sebelas Maret 
 
Fisheries resources owned by Indonesia's diverse and potentially, among these 
results capture fisheries and aquaculture which leads to the progress of the Indonesia 
economy. One of the inland fisheries became the leading commodity and many 
cultivated is the catfish. Catfish is a commodity that is cultivated on freshwater. The 
fish Clarias gariepinus is a type of catfish have grown relatively fast speed compared 
with local catfish, devote the time required to production more quickly. The purpose 
of this research is to know the pattern of marketing channel fish Clarias gariepinus 
in Boyolali Regency, find out how the duties and functions of the institutions 
marketing fish Clarias gariepinus in Boyolali Regency, analyze the magnitude of the 
costs, profits and margins of marketing fish Clarias gariepinus in Boyolali Regency, 
and find out if the fish Clarias gariepinus in Boyolali Regency is already marketing 
efficiently.  
The basic method used in this research is descriptive method. The research was 
conducted in Sawit District, Boyolali Regency. This location was chosen because Sawit 
district has the largest number of catfish production in Boyolali Regency (Department of 
animal husbandry and fishery Boyolali Regency, 2016). Respondents were determined using 
proportional method. Number of respondents selected was 50 people consisting of farmers, 
traders and consumers. The data used were primary and secondary data. Primary data was 
obtained by conducting interview with farmers, traders and consumers. Meanwhile 
secondary data was obtained from Boyolali Regency Central Bureau of Statistic and 
Boyolali Sub department of Fishery and Sawit District Office. The analysis of data used are 
marketing channel pattern analysis, marketing function analysis, marketing cost, profit and 
margin analysis and marketing economic efficiency analysis. 
There are 3 marketing channels used by Catfish (Clarias gariepinus) farmers in 
Boyolali Regency which are Channel I, II, and III. Channel I is Farmer → Collector trader 
→ Retailer → Consumer. Channel II is Farmer → Retailer → Consumer. Channel III 
is Farmer → Large Trader outside Boyolali → Retailer Outside Boyolali → 
Consumer Outside Boyolali. There are farmers, traders and consumers in the 
marketing channel and they have different tasks and duties respectively. Farmer’s 
duty is to do sales and grading of catfish (Clarias gariepinus). While the duty of collector 
trader, retailer and trader outside the regency is to do purchases and sales, transportation and 
temporary storage, facilitating duty which includes risk of bearing damage and giving 
information towards the party needing it.   
has different cost, benefit and marketing margin. The total marketing cost of 
channel I is Rp 1,028 per kg, the total marketing advantage is Rp 1,955 per kg, and 
the marketing margin is Rp 2,900 per kg. The total marketing cost of channel II is Rp 
1,420 per kg, the total marketing advantage is Rp 3,141 per kg, and the marketing 
margin is Rp 4,200 per kg. The total marketing cost of channel III is Rp 1,860 per kg, 
the total marketing advantage is Rp 3,928 per kg, and the marketing margin is Rp 
5,500 per kg. Seen from the marketing efficiency in the economy of the three 
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existing marketing channels in Boyolali Regency, channel I is the most efficient 
channel because it has the smallest marketing margin and has a highest value of 
farmer's share (85.13%). The farmer's share value of channel II is 79.52%, and The 
farmer's share value of channel III is 74.42%. 
The advice given from this research is recommend clarias gariepinus merchant 
on marketing channels II and III to press the marketing costs, so the value of the 
marketing margin on marketing channels II and III will be lower and the farmer 
share’s value can be increased. 
 
